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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan aplikasi Microsoft Excel dalam proses penyusunan laporan keuangan serta 

menganalisis akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan yang dihasilkan setelah penerapan Microsoft Excel pada BMT 

Nahdliyin Gunung Lerang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemanfaatan teknologi informasi sederhana dalam 

mendukung pengelolaan keuangan lembaga agar proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan 

secara lebih efektif, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Lokasi penelitian berada di BMT Nahdliyin Gunung Lerang. Sumber data yang digunakan terdiri 

atas data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik 

analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi Microsoft Excel membantu pengelola BMT dalam melakukan pencatatan, pengolahan, dan penyusunan 

laporan keuangan secara lebih sistematis, efisien, dan terstruktur. Pemanfaatan fitur-fitur Excel mempermudah proses 

perhitungan serta mengurangi risiko kesalahan pencatatan. Selain itu, penggunaan Microsoft Excel turut meningkatkan 

akuntabilitas laporan keuangan melalui penyajian data yang lebih jelas, terdokumentasi, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dari aspek transparansi, laporan keuangan menjadi lebih mudah diakses, dipahami, dan disajikan kepada pihak yang 

berkepentingan sehingga mendukung keterbukaan informasi keuangan di lingkungan BMT Nahdliyin Gunung Lerang. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan kemampuan sumber daya manusia dalam 

mengoperasikan aplikasi serta perlunya peningkatan pelatihan untuk mengoptimalkan pemanfaatan Microsoft Excel dalam 

pengelolaan keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola BMT dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan dan pelaporan keuangan, serta menjadi referensi bagi lembaga keuangan mikro lainnya dalam 

memanfaatkan Microsoft Excel untuk mendukung penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Microsoft Excel, Akuntabilitas, Transparansi, Laporan Keuangan, BMT

1. Latar Belakang 

Dalam praktik pengelolaan keuangan lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT (Baitul Maal wat 

Tamwil), transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan menjadi aspek yang sangat krusial untuk menjaga 

kepercayaan anggota serta memastikan tata kelola yang baik. Namun, pada kenyataannya, masih banyak 

ditemukan permasalahan terkait pelaporan keuangan yang kurang akurat, tidak tepat waktu, serta minimnya 

transparansi dalam penyajian data keuangan. Hal ini seringkali disebabkan oleh keterbatasan sumber daya 

manusia, kurangnya pemahaman terhadap sistem pelaporan keuangan yang baik, serta penggunaan metode 

pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan dan manipulasi data.  Kondisi ini juga dialami oleh BMT 

Nahdliyin Gunung Lerang, di mana proses penyusunan laporan keuangan masih menghadapi berbagai kendala, 

baik dari sisi teknis maupun sumber daya manusia yang terlibat. 

Permasalahan khusus yang sering muncul di lapangan adalah ketidakteraturan dalam pencatatan 

transaksi, keterlambatan dalam penyusunan laporan, serta kurangnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

proses pelaporan keuangan. Padahal, di era digitalisasi saat ini, penggunaan aplikasi komputer seperti Microsoft 

Excel telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan  efektivitas dalam pengelolaan data keuangan. Microsoft 

Excel menawarkan berbagai fitur yang dapat membantu dalam proses pencatatan, pengolahan,  hingga penyajian 

laporan keuangan secara sistematis dan terstruktur. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkandapat meminimalisir 
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terjadinya human error, mempercepat proses pelaporan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan 

keuangan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa implementasi aplikasi berbasis Excel dalam 

penyusunan laporan keuangan mampu memberikan dampak positif terhadap kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. Siti Nur Ameilia, dkk tahun 2025 dalam penelitiannya mengenai penerapan sistem laporan keuangan 

berbasis Excel pada BUMDes Trijaya Desa Balung Lor Kabupaten Jember, menemukan bahwa penggunaan Excel 

dapat membantu dalam rekonstruksi laporan keuangan sehingga menjadi lebih rapi, terstruktur, dan mudah 

dipahami oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Selain itu, aplikasi Excel juga memudahkan dalam proses analisis 

data keuangan, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih cepat dan tepat.  Lebih lanjut, 

penelitian yang dilakukan oleh Ananda Sari Damayanti dan Vega Wafaretta tahun 2023 pada lembaga pesantren 

juga menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Microsoft Excel dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa Excel memiliki keunggulan dalam hal kemudahan penggunaan, 

fleksibilitas dalam pengolahan data, serta kemampuan untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa Excel dapat menjadi solusi praktis 

bagi lembaga-lembaga yang memiliki keterbatasan dalam hal sumber daya manusia dan teknologi, karena aplikasi 

ini relatif mudah dipelajari dan diimplementasikan.  

Selain itu, Hendra Candra, dkk tahun 2024 dalam penelitiannya mengenai implementasi SAK-EMKM 

berbasis Microsoft Excel pada laporan keuangan UMKM di Pulau Bintan, Kepulauan Riau, juga menemukan 

bahwa penggunaan Excel dapat meningkatkan akurasi dan transparansi laporan keuangan. Penelitian ini menyoroti 

bahwa Excel mampu mengakomodasi kebutuhan pencatatan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi, serta 

memudahkan dalam proses audit dan pemeriksaan laporan keuangan. Dengan demikian, penggunaan Excel tidak 

hanya meningkatkan kualitas laporan keuangan, tetapi juga memperkuat aspek akuntabilitas dan transparansi yang 

sangat dibutuhkan oleh lembaga keuangan mikro seperti BMT.  Di sisi lain, Murtiani, Lilik Handajani, dan Iman 

Waksito Tahun 2023 dalam penelitiannya mengenai efektivitas implementasi aplikasi sistem keuangan desa 

(Siskeudes) juga menegaskan pentingnya penggunaan teknologi informasi dalam meningkatkan akuntabilitas dan 

pengelolaan keuangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi keuangan berbasis komputer dapat 

meningkatkan transparansi, mempercepat proses pelaporan, serta memudahkan dalam pengawasan dan evaluasi 

keuangan. Walaupun penelitian ini lebih berfokus pada aplikasi Siskeudes, namun prinsip-prinsip yang diangkat 

sangat relevan dengan penggunaan Microsoft Excel sebagai alat bantu dalam penyusunan laporan keuangan di 

BMT.   

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Microsoft Excel 

dalam penyusunan laporan keuangan memiliki potensi besar untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, 

terutama pada lembaga keuangan mikro seperti BMT Nahdliyin Gunung Lerang. Namun, implementasi aplikasi 

ini tentu tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti keterbatasan kemampuan sumber daya manusia dalam 

mengoperasikan aplikasi, kurangnya pelatihan dan pendampingan, serta resistensi terhadap perubahan dari metode 

manual ke sistem digital. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis mendalam mengenai sejauh mana penggunaan 

aplikasi Microsoft Excel dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan akuntabilitas dan transparansi 

laporan keuangan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang. 

Kondisi ideal yang diharapkan adalah terciptanya sistem pelaporan keuangan yang akurat, transparan, 

dan akuntabel, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan anggota dan pihak-pihak terkait terhadap pengelolaan 

keuangan BMT. Namun, kondisi faktual yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai 

kendala yang harus diatasi, baik dari sisi teknis maupun non-teknis. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat 

penting untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas penggunaan aplikasi Microsoft 

Excel dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang, 

serta memberikan rekomendasi solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang 

ada. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan sistem 

pelaporan keuangan yang lebih baik di lingkungan BMT, serta menjadi referensi bagi lembaga-lembaga keuangan 

mikro lainnya dalam mengadopsi teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan mereka. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong pihak manajemen BMT untuk lebih proaktif dalam 

melakukan inovasi dan perbaikan sistem pelaporan keuangan, sehingga dapat mewujudkan tata kelola keuangan 

yang transparan, akuntabel, dan berdaya saing tinggi. 

Penelitian ini menghadirkan kebaharuan dengan mengkaji secara spesifik hubungan antara penggunaan 

aplikasi Microsoft Excel dan tingkat akuntabilitas serta transparansi laporan keuangan pada lembaga keuangan 
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mikro berbasis komunitas, yaitu BMT Nahdliyin Gunung Lerang. Meskipun Microsoft Excel telah banyak 

digunakan dalam pengelolaan data keuangan secara umum, masih sangat terbatas penelitian yang secara langsung 

mengaitkan efektivitas penggunaannya dengan kualitas pelaporan keuangan di sektor keuangan mikro berbasis 

keagamaan dan komunitas lokal. Fokus pada BMT Nahdliyin Gunung Lerang memberikan dimensi baru karena 

belum banyak kajian akademik yang meneliti praktik pelaporan keuangan di lingkungan BMT kecil dan menengah 

dengan pendekatan teknologi sederhana. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas literatur 

mengenai peran teknologi dalam tata kelola keuangan, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi penguatan 

sistem pelaporan di lembaga serupa yang menghadapi keterbatasan sumber daya. Dari pernyataan yang ada di atas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Penggunaan Aplikasi Microsoft Excel 

pada  Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan (Studi Fenomenologi Pada BMT Nahdliyin Gunung 

Lerang)”. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif untuk 

memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai penggunaan Microsoft Excel dalam penyusunan laporan 

keuangan serta dampaknya terhadap akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan di BMT Nahdliyin Gunung 

Lerang. Penelitian dilaksanakan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang selama periode Desember 2025 hingga Januari 

2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada kesesuaian objek penelitian dengan fokus kajian serta kemudahan 

memperoleh data yang dibutuhkan. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

sekretaris BMT, Andi Sakila, S.Akun, sebagai informan utama yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan 

penyusunan laporan keuangan. Informasi yang dikumpulkan meliputi proses pemanfaatan Microsoft Excel dalam 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, manfaat yang diperoleh, kendala yang dihadapi, serta pengaruh 

penggunaannya terhadap akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan. Data penelitian juga diperkuat 

dengan dokumentasi berupa laporan keuangan yang disusun menggunakan Microsoft Excel, kartu simpanan, kartu 

pembayaran bulanan, serta kwitansi pembayaran sebagai bukti pendukung. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. Wawancara 

digunakan untuk menggali pengalaman dan pemahaman informan mengenai penggunaan Microsoft Excel dalam 

pengelolaan keuangan, sedangkan dokumentasi dimanfaatkan untuk memverifikasi kesesuaian informasi hasil 

wawancara dengan dokumen yang dimiliki BMT. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi informasi yang relevan sesuai fokus 

penelitian, kemudian data disajikan secara deskriptif untuk menggambarkan pemanfaatan Microsoft Excel dalam 

penyusunan laporan keuangan. Tahap akhir dilakukan melalui verifikasi dan penarikan kesimpulan berdasarkan 

hasil wawancara dan dokumentasi sehingga diperoleh gambaran mengenai kontribusi Microsoft Excel dalam 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang. 

3. Hasil dan Diskusi 

Pemanfaatan Aplikasi Microsoft Excel dalam Proses Penyusunan Laporan Keuangan di BMT Nahdliyin 

Gunung Lerang 

a. Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang, diketahui bahwa 

Microsoft Excel dimanfaatkan sebagai alat bantu utama dalam proses pengolahan data keuangan. Pengolahan data 

yang dimaksud meliputi kegiatan pencatatan, penginputan, serta pengelompokan data transaksi keuangan yang 

terjadi dalam kegiatan operasional lembaga. Dalam praktiknya, Microsoft Excel digunakan untuk mencatat 

berbagai transaksi keuangan seperti pemasukan dan pengeluaran kas yang terjadi setiap hari. Data tersebut 

kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk tabel agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Penggunaan 

tabel dalam Excel membantu pengelola dalam mengorganisir data keuangan sehingga informasi yang dihasilkan 

menjadi lebih terstruktur. 

Selain itu, pengelola BMT juga memanfaatkan berbagai rumus sederhana dalam Excel seperti 

penjumlahan untuk menghitung total pemasukan dan pengeluaran. Penggunaan rumus tersebut sangat membantu 

dalam mempercepat proses perhitungan serta meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi apabila perhitungan 

dilakukan secara manual. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Microsoft Excel dalam 
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pengolahan data keuangan memberikan kemudahan bagi pengelola BMT dalam mengelola data transaksi 

keuangan. Dengan adanya sistem pencatatan yang lebih teratur, proses penyusunan laporan keuangan dapat 

dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vina Ayumi dan Handrie Noprisson Tahun 

2022 yang menyatakan bahwa Microsoft Excel merupakan aplikasi spreadsheet yang memiliki kemampuan dalam 

pengolahan angka, perhitungan otomatis, serta pengelolaan data dalam bentuk tabel yang sistematis. Dalam jurnal 

tersebut juga dijelaskan bahwa Excel dapat digunakan untuk mengelola data keuangan, menyusun laporan, serta 

melakukan perhitungan secara lebih cepat dan akurat dibandingkan metode manui Lebih lanjut, dalam jurnal 

tersebut ditegaskan bahwa fitur kalkulasi dan pengolahan data pada Microsoft Excel mampu membantu pengguna 

dalam menyusun laporan keuangan secara efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan kondisi di BMT Nahdliyin 

Gunung Lerang, di mana penggunaan rumus sederhana dan penyusunan data dalam tabel terbukti mempermudah 

proses pengolahan data keuangan serta meningkatkan ketelitian dalam pencatatan transaksi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Microsoft Excel dalam pengolahan data 

keuangan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang telah sesuai dan didukung oleh hasil penelitian terdahulu. 

Pemanfaatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memperkuat akurasi dan kerapian data 

keuangan sehingga mendukung penyusunan laporan keuangan yang lebih baik. 

b. Visualisasi Data 

Selain digunakan untuk pengolahan data, Microsoft Excel juga dimanfaatkan dalam proses visualisasi 

data. Visualisasi data merupakan proses penyajian data dalam bentuk tampilan yang lebih mudah dipahami, seperti 

tabel maupun grafik. Berdasarkan hasil temuan dengan informan penelitian, diketahui bahwa penggunaan tabel 

dalam Microsoft Excel menjadi salah satu cara yang paling sering digunakan dalam menyajikan data keuangan di 

BMT Nahdliyin Gunung Lerang. Tabel membantu pengelola dalam menyusun data secara rapi sehingga 

memudahkan dalam membaca serta memahami informasi yang disajikan. 

Dalam beberapa kondisi tertentu, penggunaan grafik juga dapat digunakan untuk memperjelas informasi 

yang disampaikan. Grafik membantu menggambarkan perbandingan data keuangan secara lebih visual, misalnya 

untuk melihat perkembangan jumlah pemasukan atau pengeluaran dalam periode tertentu. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Qori Afiata Fiddina, Windya Harieska Pramujati dan Nurifa Laksmitasari Azizah Tahun 2025 yang 

menyatakan bahwa visualisasi data merupakan teknik untuk menyederhanakan data yang kompleks menjadi 

tampilan visual yang mudah dipahami oleh pengguna. Selain itu, visualisasi data juga bertujuan untuk 

mengkomunikasikan informasi secara jelas dan efisien melalui grafik atau bentuk visual lainnya, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman pembaca terhadap data yang disajikan . Lebih lanjut, dalam jurnal tersebut dijelaskan 

bahwa Microsoft Excel tidak hanya berfungsi sebagai alat pengolahan data, tetapi juga sebagai platform yang kuat 

dalam menghasilkan visualisasi data yang informatif dan menarik.  

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft Excel dalam visualisasi data di BMT Nahdliyin 

Gunung Lerang sudah sesuai dengan konsep literasi data, yaitu kemampuan untuk membaca, memahami, dan 

mengkomunikasikan data secara efektif. Melalui visualisasi data tersebut, informasi dalam laporan keuangan dapat 

disampaikan dengan lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh pihak yang membutuhkan, seperti pengurus 

pesantren maupun pihak yayasan. Dengan demikian, pemanfaatan Microsoft Excel dalam visualisasi data tidak 

hanya membantu dalam penyajian informasi, tetapi juga mendukung peningkatan transparansi dan kualitas 

pengambilan keputusan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang. 

c. Penyajian Informasi 

Penyajian informasi merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan data keuangan. Informasi 

yang disajikan harus memiliki kejelasan, kerapian, serta kesesuaian format agar dapat dipahami dengan baik oleh 

pihak yang menerima informasi tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Microsoft Excel 

membantu BMT Nahdliyin Gunung Lerang dalam menyajikan informasi keuangan secara lebih sistematis. Data 

yang telah diolah kemudian disusun dalam bentuk laporan keuangan yang disajikan dalam format tabel sehingga 

lebih mudah dibaca dan dipahami. 

Laporan keuangan tersebut biasanya disampaikan kepada pihak yayasan maupun pengurus pesantren 

sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana yang ada di BMT. Dengan penyajian informasi yang 

jelas dan rapi, pihak yang menerima laporan dapat memahami kondisi keuangan lembaga dengan lebih mudah. 

Selain itu, penyajian informasi yang baik juga membantu meningkatkan kepercayaan terhadap lembaga karena 

laporan yang disajikan menunjukkan adanya keteraturan dalam pengelolaan data keuangan. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Triandi dan Agustin Tahun 2020  yang menemukan bahwa 

penggunaan Microsoft Excel mampu meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan karena menghasilkan 

laporan yang lebih cepat, akurat, lengkap, dan mudah dipahami oleh pengguna. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa Microsoft Excel membantu perusahaan dalam menyusun laporan keuangan secara terkomputerisasi 

sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih terstruktur dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Selain itu, Microsoft Excel memungkinkan penyajian laporan keuangan yang lebih tepat waktu dan 

memudahkan pengguna dalam menelusuri serta menganalisis transaksi keuangan yang terjadi. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian Triandi dan Agustin terletak pada manfaat Microsoft 

Excel dalam meningkatkan kualitas penyajian informasi keuangan. Pada CV Inovasi Infinita, Microsoft Excel 

membantu menghasilkan laporan keuangan yang akurat, cepat, dan mudah dipahami oleh pemilik perusahaan. 

Sementara itu, pada BMT Nahdliyin Gunung Lerang, Microsoft Excel membantu menyajikan informasi keuangan 

secara sistematis sehingga memudahkan yayasan dan pengurus pesantren dalam memahami laporan yang 

disampaikan. Dengan demikian, pada kedua penelitian tersebut Microsoft Excel berperan sebagai alat yang 

mendukung keteraturan penyajian informasi keuangan dan meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan. 

Lebih lanjut, penelitian Triandi dan Agustin Tahun 2020 menyatakan bahwa laporan keuangan yang 

disusun menggunakan Microsoft Excel dapat meningkatkan kualitas pertanggungjawaban kepada pemilik modal 

karena informasi yang disajikan menjadi lebih akurat dan tepat waktu. Temuan ini juga terlihat pada BMT 

Nahdliyin Gunung Lerang, di mana laporan keuangan yang disampaikan kepada yayasan dan pengurus pesantren 

berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas dalam pengelolaan dana. Penyajian informasi yang jelas dan mudah 

dipahami memungkinkan pihak terkait melakukan pengawasan terhadap penggunaan dana sehingga dapat 

meningkatkan transparansi dan kepercayaan terhadap lembaga. 

d. Analisis Data 

Microsoft Excel juga dimanfaatkan dalam proses analisis data keuangan di BMT Nahdliyin Gunung 

Lerang. Analisis data dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan antara satu periode dengan 

periode lainnya. Berdasarkan hasil temuan bahwa analisis data biasanya dilakukan dengan membandingkan 

laporan keuangan bulan sebelumnya dengan bulan berikutnya. Dari perbandingan tersebut, pihak pengelola dapat 

mengetahui apakah terjadi peningkatan atau penurunan dalam jumlah pemasukan maupun pengeluaran dana. 

Temuan ini sejalan dengan teori dalam  penelitian Angelina Trimurti Rambu Ana dan Linda Lomi Ga Tahun 2021 

yang menyatakan bahwa laporan keuangan hendaknya dapat diperbandingkan antar periode waktu dan dengan 

instansi yang sejenis, dapat digunakan untuk membandingkan kinerja organisasi dengan organisasi yang sejenis.1 

Selain itu, fitur-fitur dasar dalam Excel seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian juga 

digunakan dalam proses analisis sederhana terhadap data keuangan. Fitur tersebut membantu pengelola dalam 

menghitung berbagai transaksi serta melihat perbedaan nilai antar periode. Namun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa analisis data yang dilakukan masih bersifat sederhana. Sebagian sekretaris lebih berperan 

dalam melakukan pencatatan dan pelaporan data, sedangkan proses analisis lebih lanjut biasanya dilakukan oleh 

pihak pimpinan atau pengurus lembaga. Meskipun demikian, penggunaan Microsoft Excel tetap memberikan 

kontribusi dalam membantu proses analisis data keuangan sehingga pihak lembaga dapat memperoleh gambaran 

mengenai kondisi keuangan yang terjadi dalam setiap periode. 

 

Akuntabilitas Dan Transparansi Laporan Keuangan Yang Dihasilkan Setelah Penerapan Aplikasi 

Microsoft Excel Di BMT Nahdliyin Gunung Lerang 

a. Akuntabilitas Laporan Keuangan Yang Dihasilkan Setelah Penerapan Aplikasi Microsoft Excel Di BMT 

Nahdliyin Gunung Lerang 

1) Akuntabilitas Kejujuran dan Hukum 

Akuntabilitas kejujuran dan hukum berkaitan dengan upaya lembaga dalam memastikan bahwa seluruh 

kegiatan yang dilakukan berjalan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian, BMT 

Nahdliyin Gunung Lerang telah menerapkan prinsip akuntabilitas ini melalui pembagian tugas yang jelas bagi 

setiap sekretaris yang terlibat dalam pengelolaan keuangan. Setiap sekretaris memiliki tanggung jawab yang 

berbeda, seperti menangani pembayaran santri, mengelola tabungan anggota BMT, serta mengelola dana yang 

berasal dari donatur. Dengan adanya pembagian tugas tersebut, setiap sekretaris dapat fokus pada tanggung jawab 

yang telah diberikan sehingga meminimalkan kemungkinan terjadinya penyalahgunaan jabatan. 
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Selain itu, lembaga juga melakukan pengawasan secara rutin terhadap pelaksanaan tugas yang dilakukan 

oleh sekretaris. Pengawasan ini dilakukan melalui pengecekan laporan serta evaluasi berkala yang dilakukan oleh 

bendahara yayasan maupun pihak pengurus lainnya. Apabila ditemukan adanya pelanggaran terhadap aturan yang 

telah ditetapkan, pihak lembaga akan memanggil pihak yang bersangkutan untuk memberikan klarifikasi. Jika 

terbukti terjadi pelanggaran, maka akan diberikan sanksi sesuai dengan aturan yang telah disepakati sebelumnya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Ida Ariani, Lince Bulutoding, dan Elfa Syariati Tahun 

2022 yang menunjukkan bahwa akuntabilitas dapat terwujud apabila pengelolaan dana dilaksanakan berdasarkan 

peraturan yang berlaku, dilakukan dengan penuh tanggung jawab, serta dijalankan sebagai amanah yang harus 

dipertanggungjawabkan. Pada BMT Nahdliyin Gunung Lerang, prinsip tersebut tercermin melalui pembagian 

tugas yang jelas bagi setiap sekretaris, pelaksanaan pengawasan secara berkala, serta pemberian sanksi terhadap 

pelanggaran yang terjadi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan tidak hanya berorientasi pada 

pelaksanaan tugas, tetapi juga pada kepatuhan terhadap aturan dan tanggung jawab dalam menjalankan amanah 

pengelolaan dana, sehingga dapat mendukung terwujudnya akuntabilitas kejujuran dan hukum dalam Lembaga. 

 

2) Akuntabilitas Proses Pelayanan 

Berdasarkan hasil penelitian, akuntabilitas proses pelayanan dalam pengelolaan dana di BMT Nahdliyin 

Gunung Lerang tercermin melalui adanya pembagian tugas yang jelas serta penggunaan sistem pengelolaan data 

berbasis Microsoft Excel. Pembagian tanggung jawab kepada sekretaris dan masing-masing staf dalam 

menangani anggota berdasarkan kelompok atau angkatan menunjukkan bahwa lembaga telah menerapkan sistem 

kerja yang terstruktur. Hal ini penting dalam menciptakan proses pelayanan yang efektif, karena sekretaris 

memiliki peran dan tanggung jawab yang spesifik sehingga dapat meminimalisir terjadinya penumpukan 

pekerjaan. 

Penggunaan Microsoft Excel dalam proses pelayanan juga memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan efisiensi kerja. Data anggota dan transaksi keuangan yang tersimpan secara sistematis 

memudahkan sekretaris dalam mencari dan mengakses informasi yang dibutuhkan. Dengan demikian, proses 

pelayanan seperti penerimaan dan pengeluaran dana dapat dilakukan dengan lebih cepat dan tepat. Temuan ini 

sejalan dengan teori Akuntabilitas proses yang merupakan bentuk pertanggungjawaban yang menekankan pada 

bagaimana suatu kegiatan dilaksanakan sesuai prosedur, aturan, dan mekanisme yang telah ditetapkan. Penilaian 

akuntabilitas tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari ketepatan proses pengumpulan data, pencatatan 

transaksi, pengolahan data, penyusunan laporan, hingga penyajian informasi kepada pihak yang berkepentingan. 

Dalam konteks laporan keuangan, akuntabilitas proses tercermin melalui adanya sistem pencatatan yang 

sistematis, dokumentasi yang lengkap, serta penggunaan alat bantu yang mampu mendukung ketelitian dan 

keterlacakan data keuangan. 

Selain itu, akuntabilitas proses pelayanan juga ditunjukkan melalui adanya kemudahan dalam 

penelusuran data. Dengan sistem pencatatan berbasis Microsoft Excel, setiap transaksi dapat terdokumentasi 

dengan baik sehingga memudahkan dalam proses verifikasi maupun pengawasan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi sederhana seperti Microsoft Excel mampu mendukung terciptanya proses pelayanan yang 

lebih akuntabel, khususnya dalam hal ketertelusuran data keuangan. 

Namun demikian, efektivitas akuntabilitas proses pelayanan tidak hanya dipengaruhi oleh sistem yang 

digunakan, tetapi juga oleh kedisiplinan dan kemampuan sumber daya manusia dalam mengoperasikan sistem 

tersebut. Meskipun Microsoft Excel telah membantu dalam pengelolaan data, apabila tidak didukung oleh 

kemampuan sekretaris yang memadai, maka potensi kesalahan dalam penginputan maupun pengolahan data 

masih dapat terjadi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi SDM agar pemanfaatan teknologi dapat 

berjalan secara optimal. 

Lebih lanjut, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa BMT Nahdliyin Gunung Lerang telah 

melakukan evaluasi secara berkala terhadap proses pelayanan melalui rapat internal mingguan. Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelayanan serta mencari solusi yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan. Adanya evaluasi rutin ini menunjukkan bahwa lembaga tidak hanya berfokus 

pada pelaksanaan pelayanan, tetapi juga pada upaya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas proses pelayanan dalam pengelolaan dana di 

BMT Nahdliyin Gunung Lerang telah berjalan dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan melalui adanya 

pembagian tugas yang jelas, pemanfaatan Microsoft Excel sebagai sistem pengelolaan data, serta pelaksanaan 
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evaluasi secara berkala. Ketiga aspek tersebut saling mendukung dalam menciptakan proses pelayanan yang 

efektif, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3) Akuntabilitas Program 

Berdasarkan hasil penelitian, akuntabilitas program dalam pengelolaan keuangan di BMT Nahdliyin 

Gunung Lerang tercermin melalui pelaksanaan evaluasi program, identifikasi hambatan, serta perencanaan 

program yang dilakukan secara sistematis. Evaluasi program dilakukan dengan membandingkan antara rencana 

yang telah ditetapkan dengan realisasi yang dicapai, baik dari aspek penggunaan dana maupun manfaat yang 

dirasakan oleh anggota atau santri. 

Temuan ini sejalan dengan teori akuntabilitas yang menyatakan bahwa akuntabilitas program berkaitan 

dengan kemampuan organisasi dalam mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan suatu program 

berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, BMT Nahdliyin Gunung Lerang telah menunjukkan 

adanya upaya pertanggungjawaban melalui analisis laporan keuangan serta evaluasi hasil kegiatan secara 

langsung. 

Penggunaan Microsoft Excel dalam penyusunan laporan keuangan juga memberikan kontribusi penting 

dalam mendukung proses evaluasi program. Data yang tersusun secara sistematis memudahkan pengelola dalam 

membaca, menganalisis, serta menelusuri kembali informasi yang dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan teori sistem 

informasi yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan kualitas informasi, sehingga 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Namun demikian, dalam pelaksanaan program masih ditemukan beberapa hambatan yang dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan. Hambatan tersebut antara lain kesalahan dalam penginputan data, keterbatasan 

kemampuan sumber daya manusia dalam mengoperasikan Microsoft Excel, serta banyaknya data yang harus 

dikelola. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sistem yang digunakan sudah cukup membantu, faktor 

manusia tetap menjadi aspek penting dalam menentukan keberhasilan program. Hal ini sesuai dengan Teori 

Resource-Based View (RBV) dan Teori Kesuksesan Sistem Informasi DeLone & McLean, yang menekankan 

bahwa keberhasilan penggunaan sistem tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kemampuan 

pengguna yang mengoperasikannya. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kemampuan sekretaris dalam 

penggunaan Microsoft Excel agar kesalahan dalam pengolahan data dapat diminimalisir dan proses evaluasi 

program dapat berjalan lebih optimal. 

Selain evaluasi dan hambatan, akuntabilitas program juga tercermin dalam proses perencanaan program 

yang dilakukan oleh BMT Nahdliyin Gunung Lerang. Perencanaan program disusun berdasarkan data keuangan 

yang telah ada serta hasil evaluasi kegiatan sebelumnya. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam melihat 

kondisi keuangan lembaga dan menentukan program yang akan dilaksanakan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa akuntabilitas program dalam pengelolaan keuangan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang telah 

berjalan dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan melalui adanya evaluasi program yang sistematis, identifikasi 

hambatan serta upaya perbaikan, dan perencanaan program yang berbasis data serta dilakukan secara partisipatif. 

Meskipun demikian, masih diperlukan peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar penggunaan Microsoft 

Excel dapat dimanfaatkan secara lebih optimal dalam mendukung keberhasilan program. 

4) Akuntabilitas Finansial 

Akuntabilitas finansial berkaitan dengan pertanggungjawaban lembaga dalam mengelola dana yang 

diterima maupun digunakan dalam kegiatan operasional. Berdasarkan hasil penelitian, BMT Nahdliyin Gunung 

Lerang memiliki peran penting dalam mengelola keuangan yang berkaitan dengan kegiatan di lingkungan 

pesantren. Dana yang dikelola oleh BMT berasal dari berbagai sumber, seperti pembayaran SPP santri, tabungan 

anggota BMT, serta dana yang berasal dari donatur maupun masyarakat. Dana tersebut kemudian digunakan untuk 

mendukung berbagai kegiatan operasional yang ada di lingkungan pesantren. 

Dalam proses pengelolaan dana, setiap transaksi pemasukan maupun pengeluaran harus disertai dengan 

bukti transaksi berupa kwitansi. Kwitansi tersebut kemudian diarsipkan dan dicatat dalam laporan keuangan 

menggunakan Microsoft Excel. Dari pencatatan tersebut kemudian disusun laporan keuangan secara berkala, baik 

laporan mingguan maupun laporan bulanan. Laporan tersebut menjadi bentuk pertanggungjawaban lembaga dalam 

mengelola dana yang dipercayakan kepada BMT.  
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Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Luh Gede Bevi Libraeni, Luh Gede Bevi Libraeni, dan 

Ni Kadek Liryana Purnama Tahun 2026yang menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft Excel dapat mendukung 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan melalui pencatatan transaksi yang sistematis, penyimpanan 

data yang terorganisir, serta penyusunan laporan keuangan yang mudah dipahami dan dipertanggungjawabkan. 

Pada BMT Nahdliyin Gunung Lerang, setiap transaksi pemasukan dan pengeluaran didukung oleh bukti transaksi 

berupa kwitansi, kemudian dicatat menggunakan Microsoft Excel dan disusun menjadi laporan keuangan secara 

berkala. Kondisi ini menunjukkan bahwa Microsoft Excel berperan penting dalam membantu pengelolaan 

keuangan yang lebih tertib, memudahkan proses pelaporan, serta mendukung pertanggungjawaban lembaga 

terhadap dana yang dikelola. 

b. Transparansi Laporan Keuangan Yang Dihasilkan Setelah Penerapan Aplikasi Microsoft Excel Di BMT 

Nahdliyin Gunung Lerang 

1) Penyediaan Informasi yang Jelas 

Transparansi merupakan salah satu prinsip penting dalam pengelolaan lembaga, terutama lembaga yang 

berkaitan dengan pengelolaan dana masyarakat. Transparansi berkaitan dengan keterbukaan lembaga dalam 

menyampaikan informasi kepada anggota maupun masyarakat mengenai kegiatan serta kondisi keuangan 

lembaga. Berdasarkan hasil penelitian, BMT Nahdliyin Gunung Lerang berupaya menyediakan informasi yang 

jelas kepada anggota melalui berbagai cara. Informasi mengenai kegiatan serta kondisi keuangan lembaga biasanya 

disampaikan secara langsung kepada anggota ketika ada pertemuan anggota, kegiatan di lingkungan pesantren, 

maupun ketika anggota datang langsung ke kantor BMT. 

Selain itu, laporan keuangan yang disusun menggunakan Microsoft Excel juga menjadi salah satu media 

dalam menyampaikan informasi kepada pihak yayasan maupun pengurus pesantren. Laporan tersebut disusun 

secara sistematis sehingga memudahkan pihak yang menerima informasi dalam memahami kondisi keuangan 

lembaga.  Dengan adanya penyediaan informasi yang jelas, anggota dapat mengetahui bagaimana pengelolaan 

dana yang mereka titipkan kepada BMT. Hal ini dapat meningkatkan tingkat kepercayaan anggota terhadap 

lembaga. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Riana Ike Nuraini dan Ratri Paramitalaksmi  Tahun 2025 yang 

menyatakan bahwa penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berbasis Microsoft Excel mampu meningkatkan 

transparansi pengelolaan keuangan melalui penyajian laporan keuangan yang sistematis, akurat, dan mudah 

dipahami oleh pihak yang berkepentingan. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa transparansi diwujudkan 

melalui penyampaian laporan keuangan secara periodik kepada masyarakat dan pemangku kepentingan sehingga 

tercipta keterbukaan dalam pengelolaan keuangan. 

Kesamaan kedua penelitian tersebut terletak pada pemanfaatan Microsoft Excel sebagai sarana untuk 

menghasilkan informasi keuangan yang lebih terstruktur dan mudah dipahami. Pada BUMDes Panggung Lestari, 

transparansi diwujudkan melalui penyampaian laporan keuangan kepada masyarakat desa dan pihak terkait, 

sedangkan pada BMT Nahdliyin Gunung Lerang transparansi dilakukan melalui penyampaian informasi kepada 

anggota, yayasan, dan pengurus pesantren. Dengan demikian, penggunaan Microsoft Excel tidak hanya membantu 

proses penyusunan laporan keuangan, tetapi juga mendukung keterbukaan informasi yang menjadi salah satu unsur 

penting dalam mewujudkan transparansi pengelolaan keuangan. 

2) Kemudahan Akses Informasi 

Selain menyediakan informasi yang jelas, transparansi juga berkaitan dengan kemudahan masyarakat 

dalam memperoleh informasi yang mereka butuhkan. Berdasarkan hasil penelitian, anggota BMT Nahdliyin 

Gunung Lerang dapat memperoleh informasi dengan cukup mudah. Anggota dapat datang langsung ke kantor 

BMT untuk menanyakan informasi yang berkaitan dengan tabungan, pembiayaan, maupun laporan penggunaan 

dana. Pihak pengelola BMT juga berusaha memberikan penjelasan secara langsung dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami oleh anggota. 

Selain itu, pencatatan data keuangan yang dilakukan menggunakan Microsoft Excel memudahkan 

pengelola dalam mencari informasi yang dibutuhkan secara cepat. Data yang telah tersusun secara rapi dalam 

Excel dapat dengan mudah ditemukan ketika dibutuhkan untuk memberikan informasi kepada anggota. Dengan 

demikian, kemudahan akses informasi yang diberikan oleh BMT menunjukkan bahwa lembaga berusaha 

menerapkan prinsip keterbukaan dalam memberikan informasi kepada anggota. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Riana Ike Nuraini dan Ratri Paramitalaksmi  Tahun 2025 yang 

menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft Excel dalam sistem informasi akuntansi dapat mendukung 

transparansi pengelolaan keuangan. Pada kedua penelitian tersebut, Microsoft Excel membantu pengelola 

menyusun dan menyajikan informasi keuangan secara sistematis sehingga informasi yang dibutuhkan dapat 

diperoleh dengan lebih mudah, cepat, dan jelas oleh pihak yang berkepentingan. Selain itu, keteraturan pencatatan 

dan penyajian data keuangan juga mendukung keterbukaan informasi serta meningkatkan kepercayaan anggota 

maupun pemangku kepentingan terhadap pengelolaan keuangan lembaga. Dengan demikian, penggunaan 

Microsoft Excel berperan dalam mempermudah akses informasi dan mendukung penerapan prinsip transparansi 

dalam pengelolaan keuangan. 

3) Mekanisme Pengaduan 

Dalam penerapan prinsip transparansi, lembaga juga perlu menyediakan mekanisme pengaduan bagi 

anggota yang ingin menyampaikan keluhan atau permasalahan yang mereka hadapi. Mekanisme pengaduan ini 

penting untuk memberikan ruang kepada anggota agar dapat menyampaikan aspirasi maupun keluhan terhadap 

pelayanan yang diberikan oleh lembaga. Berdasarkan hasil penelitian, BMT Nahdliyin Gunung Lerang 

menyediakan mekanisme pengaduan yang dapat dilakukan secara langsung kepada pengurus atau pengelola BMT. 

Anggota yang memiliki keluhan dapat menyampaikan permasalahan tersebut secara langsung kepada pihak 

pengelola. 

Setelah menerima pengaduan, pihak pengelola akan mencatat permasalahan tersebut dan membahasnya 

bersama pengurus dalam rapat internal untuk mencari solusi yang tepat. Dengan adanya mekanisme ini, setiap 

permasalahan yang muncul dapat ditangani secara bersama-sama sehingga tidak menimbulkan konflik yang 

berkepanjangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ointu dan Manar Tahun 2025 yang menyatakan bahwa 

mekanisme pengaduan merupakan salah satu bentuk penerapan prinsip transparansi dalam tata kelola organisasi. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa transparansi tidak hanya diwujudkan melalui penyediaan akses informasi, 

tetapi juga melalui tersedianya saluran pengaduan yang memungkinkan masyarakat menyampaikan keluhan serta 

memperoleh tindak lanjut yang jelas dari pengelola atau instansi terkait. Lebih lanjut, penelitian tersebut 

menegaskan bahwa pengelolaan pengaduan yang disertai mekanisme tindak lanjut mampu meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi para pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan pelayanan. 

Kesesuaian tersebut terlihat pada mekanisme yang diterapkan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang. 

Meskipun mekanisme pengaduan masih dilakukan secara langsung dan belum menggunakan sistem berbasis 

digital seperti pada penelitian Ointu dan Manar, keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu memberikan 

kesempatan kepada anggota atau masyarakat untuk menyampaikan keluhan, memastikan setiap pengaduan 

ditindaklanjuti, serta membangun keterbukaan dalam penyelenggaraan layanan. Di BMT Nahdliyin Gunung 

Lerang, setiap pengaduan dicatat dan dibahas dalam rapat internal sehingga penyelesaiannya dilakukan secara 

bersama-sama. Sementara itu, pada penelitian Ointu dan Manar, setiap pengaduan diproses melalui sistem yang 

memungkinkan pelapor mengetahui perkembangan tindak lanjut pengaduannya secara transparan.  

Dengan demikian, mekanisme pengaduan yang diterapkan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang telah 

mencerminkan implementasi prinsip transparansi. Adanya kesempatan bagi anggota untuk menyampaikan 

keluhan, disertai proses pencatatan dan pembahasan sebagai tindak lanjut, menunjukkan bahwa lembaga memiliki 

komitmen untuk memberikan pelayanan yang terbuka, responsif, dan bertanggung jawab terhadap setiap 

permasalahan yang disampaikan anggota. 

4) Kerja Sama dalam Penyebaran Informasi 

Dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat, BMT Nahdliyin Gunung Lerang juga melakukan 

kerja sama dengan pihak pesantren. Kerja sama ini dilakukan karena sebagian besar anggota BMT merupakan 

santri maupun pihak yang berkaitan dengan kegiatan pesantren. 

Melalui kerja sama tersebut, informasi mengenai kegiatan serta layanan BMT dapat disampaikan kepada 

santri maupun wali santri dengan lebih mudah. Informasi biasanya disampaikan melalui kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan di lingkungan pesantren. 

Kerja sama ini memberikan manfaat bagi lembaga karena membantu memperluas penyebaran informasi 

kepada masyarakat. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih memahami peran serta fungsi BMT dalam 

mengelola keuangan yang berkaitan dengan kegiatan di lingkungan pesantren. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Janah, Purnama, dan Syamsuri Tahun 2021 yang menyatakan 

bahwa penerapan prinsip transparansi tidak hanya diwujudkan melalui keterbukaan informasi oleh organisasi, 

tetapi juga melalui keterlibatan para pemangku kepentingan dalam proses penyampaian informasi kepada 

masyarakat. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kerja sama dengan berbagai pihak menjadi salah satu upaya 

untuk memperluas akses informasi sehingga masyarakat dapat memperoleh informasi secara lebih mudah, 

meningkatkan partisipasi, serta memperkuat kepercayaan terhadap lembaga 

Keterkaitan dengan penelitian tersebut terlihat pada upaya BMT Nahdliyin Gunung Lerang yang 

memanfaatkan jaringan pesantren sebagai mitra strategis dalam menyampaikan informasi kepada anggota. 

Meskipun penelitian Janah dkk. dilakukan pada konteks pemerintahan desa, sedangkan penelitian ini dilakukan 

pada lembaga keuangan syariah, keduanya memiliki kesamaan dalam penerapan prinsip transparansi, yaitu 

memanfaatkan kerja sama dengan pihak yang memiliki kedekatan dengan masyarakat agar informasi dapat 

tersampaikan secara efektif dan menjangkau lebih banyak penerima informasi. Dalam konteks BMT Nahdliyin 

Gunung Lerang, pesantren berperan sebagai media komunikasi yang memperkuat penyebaran informasi kepada 

santri dan wali santri sehingga informasi mengenai kegiatan dan layanan BMT dapat diterima dengan lebih baik. 

Dengan demikian, kerja sama yang dilakukan BMT Nahdliyin Gunung Lerang dengan pihak pesantren 

merupakan salah satu bentuk implementasi prinsip transparansi. Melalui kerja sama tersebut, BMT tidak hanya 

memperluas penyebaran informasi, tetapi juga membangun hubungan yang lebih erat dengan anggota dan 

masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan pihak pesantren sebagai mitra komunikasi mampu 

mendukung terciptanya keterbukaan informasi serta meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap fungsi dan 

peran BMT. 

4.  Kesimpulan 

Penggunaan Microsoft Excel telah memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam mendukung pengelolaan 

keuangan lembaga. Pemanfaatan Excel terlihat pada aspek pengolahan data, visualisasi data, penyajian informasi, 

serta analisis data. Dalam praktiknya, Excel digunakan untuk mencatat transaksi keuangan, menyusun data dalam 

bentuk tabel, serta melakukan perhitungan menggunakan rumus sederhana sehingga proses penyusunan laporan 

keuangan menjadi lebih efektif dan efisien. Meskipun demikian, pada aspek analisis data, pemanfaatan Excel 

masih tergolong sederhana dan belum memanfaatkan fitur-fitur yang lebih kompleks. Akuntabilitas laporan 

keuangan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang telah diterapkan dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan melalui 

adanya pembagian tugas yang jelas, pengawasan yang dilakukan secara rutin, serta sistem pencatatan keuangan 

yang dilengkapi dengan bukti transaksi berupa kwitansi. Laporan keuangan juga disusun secara berkala 

menggunakan Microsoft Excel sehingga memudahkan dalam proses pertanggungjawaban kepada pihak yayasan 

maupun pengurus pesantren.  Transparansi dalam pengelolaan keuangan juga telah berjalan dengan baik, yang 

ditunjukkan melalui penyediaan informasi secara terbuka kepada anggota, kemudahan dalam mengakses 

informasi, adanya mekanisme pengaduan, serta kerja sama dengan pihak pesantren dalam penyebaran informasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Microsoft Excel berperan dalam mendukung 

peningkatan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan di BMT Nahdliyin Gunung Lerang.  
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